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ABSTRACT

Banana peel is a waste that many found in traditional markets in Indonesia. People throw it away because they feel
the banana skin is no longer have benefits. Whereas the potential electricity can be generated from this banana skin
waste by fermenting banana peel with tape yeast. To prove the existence of electricity that can be produced from
banana peel waste, it is necessary to do this research. The method is to ferment banana peel without using yeast tape,
then do the addition of tape yeast with a certain amount, then seen the effect of adding yeast tape variation to the PH
value and the resulting electrical performance (voltage and duration) of electrical energy generated. The results of the
research with fermentation method between banana peel with tape yeast, the addition of tape yeast cause the lower
the value of PH produced, the higher the voltage and the longer time the lamp lights up during the research.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Limbah yang berupa buah-buahan dan sayur-
sayuran yang sudah membusuk banyak terlihat di pasar
sayur dan buah. Limbah merupakan suatu bahan yang
terbuang atau dibuang dari suatu sumber hasil aktivitas
manusia atau proses-proses alam, yang tidak atau
belum mempunyai nilai ekonomi, bahkan limbah dapat
menyebabkan masalah apabila penanganannya tidak
tepat. Selain itu juga proses memushahkan limbah
memerlukan biaya yang cukup besar, disamping
limbah  juga  bisa mencemari lingkungan
(Santoso0,1998). Dari data yang diperoleh Pramono
(2004) dari total sampah organik kota, sekitar 60%
merupakan sayur-sayuran dan 40% merupakan daun-
daunan, kulit buah-buahan dan sisa makanan.

Pada buah-buahan mengandung zat seperti asam
askorbat, asam sitrat dan NADH (kimia yang
menghasilkan energi sel), yang dalam kondisi tertentu
bahan kimia tersebut bertindak sebagai elektrolit.
Begitu juga dengan sayur-sayuran yang memiliki
kandungan seperti asam, basa dan air (Lindstrom, tanpa
tahun). Menurut Amin dan Dey (tanpa tahun), ketika
buah dan sayuran mulai membusuk, terjadi proses
kimia yang dikenal sebagai fermentasi. Selama proses
ini, buah-buahan dan sayuran menghasilkan asam lebih
yang meningkatkan kekuatan elektrolit dalam buah dan
sayuran. Sehingga, jus dari buah dan sayuran yang
masak atau busuk menjadi lebih reaktif dengan
elektroda dan menghasilkan tegangan yang lebih tinggi
daripada jus buah atau sayur yang segar. Dari sifat
kelistrikan yang mengandung banyak elektrolit dari
limbah buah-buahan dan sayur-sayuran tersebut dapat

dimanfaatkan sebagai sumber energi listrik alternatif
terbarukan.

Energi alternative merupakan sumber energy yang
dihasilkan dari bahan-bahan yang belum pernah
dimanfaatkan secara luas. Saat ini, penelitian mengenai
energy alternative lebih dititik beratkan kepada energy
alternative yang menggunakan bahan-bahan alami dan
bersumber dari alam. Menurut Sitikno (2008) elektrolit
dalam batu baterai bersifat asam, sehingga buah yang
bersifat asam dapat menjadi elektrolit. Innocencio
Kresna Pratama (2007) menambahkan bahwa selain
jeruk dan apel, buah lain dapat juga menghasilkan
listrik.

Percobaan Wasis Sucipto (2007) membuktikan
bahwa kulit pisang dan jeruk dapat digunakan sebagai
sumber arus listrik searah. Hal tersebut menimbulkan
permasalahan, antara lain : bagaimanakah perfoma
(voltase dan ketahanan) baterai kering yang
menggunakan bahan baku dari kulit pisang.

1.2. Perumusan masalah

Dari uraian latar belakang tersebut maka
permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini
adalah mencari solusi bagaimana memanfaatkan
limbah kulit pisang yang belum dimanfaatkan sebagai
sumber energi listrik dan melihat pengaruh konsentrasi
ragi tape terhadap perfoma listrik yang dihasilkan
(voltase dan ketahanan).

1.3. Tujuan dan manfaat penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan ada
tidaknya pengaruh variasi ragi tape terhadap perfoma
(voltase dan ketahanan) dari energy listrik yang
dihasilkan, menggunakan limbah kulit pisang.
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1.4. Tinjauan pustaka

Kata”listrik” berasal dari kata Yunani yaitu
elektron (Tipler,1996). Dalam kehidupan sehari-hari,
sering kita mendengar beberapa kata yang berhubungan
dengan listrik, yakni konduktivitas listrik, daya listrik,
arus listrik, beda potensial dan beberapa alat yang
digunakan dalam mengukur besar dari listrik tersebut
seperti Amper meter, VVolt meter dan Ohm meter.

Daya hantar listrik suatu larutan bergantung pada
jenis dan konsentrasi ion di dalam larutan. lon yang
mudah bergerak mempunyai daya hantar listrik besar.
Daya hantar listrik menunjukkan kemampuan fluida
untuk menghantarkan listrik. Konduktivitas larutan
sangat bergantung pada konsentrasi ion dan suhu air.
Semakin besar nilai daya hantar listrik berarti
kemampuan dalam menghantarkan listrik semakin kuat
(Saeni, 1989).

Dalam sel elektrokimia, dapat menghasilkan
energi listrik dengan jalan pelepasan elektron pada
suatu elektroda (oksidasi) dan peneriman elektron pada
elektron lainnya (reduksi). Elektroda yang melepaskan
elektron dinamakan anoda sedangkan elektroda yang
menerima elektron dinamakan katoda. Jadi sebuah sel
elektrokimia selalu terdiri dari dua bagian atau dua
elektroda, setengah reaksi oksidasi akan berlangsung
pada anoda dan setengah reaksi akan berlangsung pada
katoda. Dengan kata lain pada sel elektroda kimia,
kedua setengah reaksi dipisahkan dengan maksud agar
aliran listrik (elektron) yang ditimbulkan dapat
dipergunakan. Salah satu faktor yang menunjukan
sebuah sel adalah gaya gerak listrik (GGL) atau
perbedaan potensial listrik antara anoda dan katoda
(Bird,1987).

Oksidasi ialah perubahan kimia dimana suatu atom
atau kelompok atom melepaskan elektron, dan reduksi
ialah perubahan kimia dimana suatu atom atau
kelompok atom menerima elektron. Transformasi yang
mengubah atom netral menjadi ion positif berlangsung
dengan melepaskan elektron yang disebut dengan
proses oksidasi. Demikian pula, transformasi unsur
netral menjadi anion harus diikuti oleh pertambahan
elektron yang disebut proses reduksi. Oksidasi dan
reduksi selalu berlangsung serentak, dan jumlah
elektron yang dilepaskan pada oksidasi harus sama
dengan jumlah elektron yang di dapatkan pada reduksi
(Rosenberg,1996).

2. METODE
2.1. Bahan yang digunakan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi :
e Limbah kulit pisang kepok
e Ragitape
e Kalium sitrat sebagai elektroda
e Hidrogen fosfat sebagai elektroda,
e Agar-agar
e NaCl sebagai jembatan penghubung.

2.2. Tahap penelitian
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2.3. Analisa hasil

Untuk mengetahui nilai pH semua sampel,
dianalisa menggunakan eutech instrument pH meter
700 tahun 2012. Untuk analisa tegangan menggunakan
multimeter, serta uji ketahanan nyala lampu
menggunakan bright LED putih dengan tegangan (2,3 -
3,5) Volt.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
hubungan konsentrasi ragi tape terhadap pH, tegangan
listrik yang dihasilkan seperti pada Gambar 1. dan
Gambar 2. di bawah, dengan hasil nilai pH yang
terkecil dihasilkan oleh penambahan konsentrasi ragi
tape sebesar 0.5 gr dengan nilai pH 3,80, dan nilai pH
yang terbesar yaitu 4,5 tanpa penambahan konsentrasi
ragi tape.

Parameter lainnya yang menjadi indikator dari
penelitian ini adalah lamanya waktu penyalaan lampu
LED (2,3 — 3,5) Volt. Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa
lama penyalaan lampu LED terlama pada pH 3,80
dengan tegangan 3,53 Volt dan lama penyalaan 52 jam,
dan lama penyalaan tercepat yaitu 34 jam dengan pH
4,5 dan tegangan 2,82 Volt. Lamanya penyalaan lampu
dipengaruhi tegangan yang dihasilkan oleh sampel.
Semakin besar tegangan maka semakin lama lampu
akan menyala.
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Gambar 1. Grafik hubungan antara konsentrasi
ragi tape terhadap nilai pH
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Gambar 2. Grafik hubungan antara nilai pH terhadap
tegangan yang dihasilkan
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Gambar 3. Grafik hubungan antara tegangan dan waktu
penyalaan LED
Tabel 1. Pengaruh konsentrasi ragi tape terhadap semua
parameter penelitian.

Item Konsentrasi ragi tape (gr)
Penelitian 0 0,125 0,250 0,375 0,500
pH 450 4,40 420 390 3,80
Tegangan
282 301 320 349 353
(Volt)
Arus (mA) 32,11 35,02 38,23 41,02 43,12
Waktu

Penyalaan 34 39 48 50,5 52
(Jam)

3.2. Pembahasan

Nilai pH yang berbeda setiap ada penambahan
konsentrasi ragi tape dikarenakan proses fermentasi
yang menghasilkan asam yang lebih banyak sehingga
meningkatkan kekuatan elektrolit pada kulit buah
pisang, sehingga nilai arus dan tegangan semakin
besar, hal ini dapat terbukti berdasarkan hasil
penelitian yang didapat. Hubungan nilai pH dan
tegangan dapat dilihat pada Gambar 2. yang
menunjukan bahwa nilai pH berbanding tebalik dengan
tegangan, yakni semakin besar nilai pH maka semakin
kecil nilai tegangan yang dihasilkan.

4. SIMPULAN

Dari hasil analisa dan penelitian yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan :

1. Semakin banyak ragi yang ditambahkan
menyebabkan pH yang dihasilkan semakin besar.

2. Semakin besar nilai pH maka semakin kecil
tegangan dan kuat arus yang didapat. Nilai pH
terkecil yaitu 3,80 dengan penambahan ragi
0,500g dan tegangan yang didapat sebesar 3,53
Volt.

3. Penyalaan lampu LED terlama yaitu pada pH 3,80
dengan penambahan ragi 0,5 gr dengan waktu 52
jam.
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